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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi koperasi 

sebagai salah satu bentuk perusahaan dituntut melaksanakan hal-hal yang 

berkaitan dengan praktik manajemen. Dalam pengertian ini masalah pokoknya 

adalah manajemen dengan semua fungsi-fungsinya. Selain aspek manajerial di 

dalam koperasi terdapat pula lingkup atau aspek operasional. Kedua aspek 

tersebut merupakan elemen penting dalam upaya untuk mendapatkan keuntungan 

yang optimal maupun kelangsungan hidup koperasi. Tujuan ini akan semakin 

sulit dicapai dalam era globalisasi ekonomi yang sarat dengan persaingan ketat di 

mana manajemen dituntut untuk memanfaatkan sumber daya yang ada secara 

selektif dan efisien. 

Menyadari kondisi tersebut di mana kondisi semakin kompetitif, maka 

koperasi dituntut untuk mampu memenangkan persaingan di pasar bebas dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada dan mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Untuk itu koperasi diharapkan dapat mengelola dan 

menata kembali manajemen keuangan yang menyangkut pengelolaan berbagai 

aspek keuangan dengan lebih profesional. 

Analisis rasio keuangan sangat berhubungan erat dengan bidang 

akuntansi. Kegiatan akuntansi merupakan suatu kegiatan pencatatan, 
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penggolongan, penganalisaan, dan penyajian dengan cara tertentu dari transaksi 

keuangan dalam suatu perusahaan atau lembaga untuk menafsirkan hasil kegiatan 

operasinya. Akuntansi dikatakan sebagai suatu kegiatan pencatatan mengingat 

setiap kejadian dapat diketahui dengan cepat sesuai sifatnya. Dalam hal ini, 

akuntansi dalam suatu koperasi merupakan hal yang sangat penting dalam proses 

pengelolaan keuangan dan tentunya wajib dilaksanakan. 

Salah satu upaya untuk membantu para pelaku bisnis dalam menilai 

kondisi keuangan suatu perusahaan yaitu dengan melakukan analisis laporan 

keuangan. Adapun informasi yang tersaji antara lain mencakup informasi yang 

mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, aliran kas perusahaan 

dan informasi lainnya yang terkait dengan laporan keuangan. Untuk memahami 

laporan tersebut diperlukan analisis laporan keuangan yang meliputi perhitungan 

dan interprestasi rasio keuangan. Analisis dengan rasio akan memberikan  hasil 

terbaik jika digunakan dalam suatu perubahan kondisi keuangan atau kinerja 

operasional selama periode tertentu, lebih lanjut dapat memberikan gambaran 

suatu trend dan pola perubahan, yang pada akhirnya bisa memberikan indikasi 

adanya risiko dan peluang bisnis (Mudrajad Kuncoro Suhardjono, 2002:55). 

Dengan analisis laporan keuangan akan membantu pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam memilih dan mengevaluasi informasi dan dengan 

melakukan analisis laporan keuangan maka informasi yang dibaca dari laporan 

keuangan akan menjadi lebih luas dan lebih dalam. Hubungan satu pos dengan 

pos lain akan dapat menjadi indikator tentang perusahaan dan prestasi keuangan 
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perusahaan. Salah satu tehnik dalam analisis laporan keuangan adalah analisis 

rasio. Rasio-rasio keuangan memberikan informasi yang sederhana mengenai 

hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya sehingga memudahkan dan 

mempercepat dalam menilai kesehatan dan kinerja perusahaan. 

Secara umum laporan keuangan koperasi meliputi neraca, perhitungan 

hasil usaha, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan dan laporan 

perubahan kekayaan bersih sebagai laporan keuangan tambahan. Keadaan kinerja 

keuangan  sangat penting untuk diketahui, hal ini sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan kebijakan manajemen di segala aspek. Dengan adanya kinerja 

yang baik maka pihak investor dan pihak lain di luar koperasi tidak akan ragu-

ragu untuk menanamkan investasinya kepada koperasi yang bersangkutan. 

Untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan saat ini, penelitian 

mengenai analisis rasio keuangan merupakan topik yang tepat untuk diteliti lebih 

lanjut karena dengan analisis tersebut kita dapat mengetahui dan menilai kinerja 

keuangannya, serta diharapkan mampu mempertahankan sekaligus menjamin 

kelangsungan hidup usahanya dimasa yang akan datang. Analisis rasio yang akan 

digunakan dalam penelitian ini khususnya akan menggunakan analisis likuiditas, 

analisis solvabilitas dan analisis rentabilitas. 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini penulis akan 

mengambil topik untuk diteliti dengan judul “ANALISIS RASIO KEUANGAN 

UNTUK MENILAI KINERJA PADA KOPERASI SERBA USAHA BMT 

“SURYA” KECAMATAN GANTIWARNO KABUPATEN KLATEN 

TAHUN 2003-2006”. 

 

B.  Pembatasan Masalah                                                                  

  Pembatasan masalah sangatlah penting karena dapat digunakan untuk 

mengarahkan analisis dan pengumpulan data. Oleh karena itu, dalam penelitian 

ini agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas, maka penulis sengaja membatasi 

khusus pada laporan keuangan dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2006. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas dan tingkat rentabilitas pada 

Koperasi Serba Usaha BMT “Surya” Kec. Gantiwarno Kab. Klaten dinilai 

melalui analisis rasio ? 

2. Bagaimana kinerja keuangan pada Koperasi Serba Usaha BMT “Surya” Kec. 

Gantiwarno Kab. Klaten ditinjau dari analisis rasio likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penulis mengadakan penelitian di Koperasi Serba Usaha BMT “Surya” 

Kec. Gantiwarno Kab. Klaten ini dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui besarnya tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas dan tingkat 

rentabilitas pada Koperasi Serba Usaha BMT “Surya” Kec. Gantiwarno Kab. 

Klaten. 

2. Untuk menilai kinerja keuangan pada Koperasi Serba Usaha BMT “Surya” 

Kec. Gantiwarno Kab. Klaten ditinjau dari analisis likuiditas, analisis 

solvabilitas dan analisis rentabilitas. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak lain. Adapun 

manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi koperasi yang menjadi obyek dalam penelitian ini, diharapkan dapat 

menjadi masukan dan bahan pertimbangan dalam kebijaksanaan pengambilan 

keputusan di masa yang akan datang. 

2. Bagi penulis, dapat menerapkan ilmu pengetahuan secara teoritis ke dalam 

praktik sesungguhnya. 

3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah 

pengetahuan, informasi sekaligus sebagai bahan acuan untuk perbandingan 

dalam penelitian serupa.  
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

  Sistematika merupakan isi yang ada di dalam penelitian yang akan dilakukan. 

Adapun sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 BAB I  PENDAHULUAN 

   Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan skripsi. 

 BAB II  LANDASAN TEORI 

    Bab ini berisi tentang penjelasan teori-teori mengenai koperasi, 

koperasi serba usaha, BMT (Baitul Maal Wattamwil), laporan 

keuangan, rasio keuangan, kinerja keuangan, dan kerangka pemikiran. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

    Bab ini berisi penjelasan tentang tempat dan waktu penelitian, 

populasi, sampel, sampling, sumber data, variabel penelitian, tehnik 

pengumpulan data dan tehnik analisis data. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

    Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum koperasi, struktur 

organisasi koperasi, analisis data dan pembahasan analisia data. 

 BAB V PENUTUP 

    Bab ini berisi kesimpulan dan saran 

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 


